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ABSTRACT

Criminal acts of abuse cause physical, psychological, and social suffering for
victims, but the fulfillment of victims' rights in the Indonesian criminal justice
system is still not optimal, including in cases involving child perpetrators, which
tend to focus on the handling of the perpetrators. Diversion with a restorative
justice approach is expected to provide more victim-centered recovery as stipulated
in Law Number 11 of 2012, although its implementation at the investigation level
still faces a number of obstacles. This study uses empirical legal methods through
interviews with victims, investigators from the PPA Unit, and mediators from the
Bantul Regency PPA Technical Implementation Unit, then analyzed qualitatively
with the support of primary and secondary legal materials. The results of the study
show that diversion has accommodated victim protection, assistance, restitution,
and social relationship restoration, but its implementation has not been optimal due
to the limited understanding of officials regarding the concept of restorative justice,
the lack of psychological assistance, and the low participation and awareness of
victims regarding their rights. This study concludes that diversion has the potential
to fulfill victims' rights if it is implemented in accordance with regulations, actively
involves victims, and is accompanied by adequate support from officials and
accompanying institutions.

Keywords: Diversion, Restorative Justice, Victims' Rights, Abuse, Investigation.
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ABSTRAK

Tindak pidana penganiayaan menimbulkan penderitaan fisik, psikologis, dan sosial
bagi korban, namun pemenuhan hak-hak korban dalam sistem peradilan pidana di
Indonesia masih belum optimal, termasuk dalam perkara yang melibatkan pelaku
anak, yang cenderung berfokus pada penanganan pelaku. Diversi dengan
pendekatan keadilan restoratif diharapkan dapat memberikan pemulihan yang lebih
berorientasi pada korban sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2012, meskipun pelaksanaannya pada tingkat penyidikan masih menghadapi
sejumlah kendala. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris
melalui wawancara dengan korban, penyidik Unit PPA, serta mediator dari Unit
Pelaksana Teknis PPA Kabupaten Bantul, yang kemudian dianalisis secara
kualitatif dengan dukungan bahan hukum primer dan sekunder. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa diversi telah mengakomodasi perlindungan korban,
pendampingan, restitusi, serta pemulihan hubungan sosial, namun pelaksanaannya
belum optimal akibat terbatasnya pemahaman aparat mengenai konsep keadilan
restoratif, kurangnya pendampingan psikologis, serta rendahnya partisipasi dan
kesadaran korban terhadap hak-haknya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa diversi
memiliki potensi untuk memenuhi hak-hak korban apabila dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, melibatkan korban secara aktif,
serta didukung oleh aparat dan lembaga pendamping yang memadai.

Kata Kunci : Diversi, Keadilan Restoratif, Hak Korban, Penganiayaan, Penyidikan.
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